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PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS WEB 
PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  
DI SMAN 2  PALANGKA RAYA 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertolak dari perkembangan teknologi dan informasi yang 
berdampak besar terahadap dunia pendidikan. Pemanfaatan web sebagai media 
pembelajaran dirasa sesuai dengan gaya belajar siswa yang sudah mengarah ke 
era digital, pembelajaran berbasis web adalah suatu kegiatan pembelajaran yang 
memanfaatkan media situs (Website) yang bisa diakses melalui jaringan internet. 
akses jaringan internet yang di sediakan sekolah maka media pembelajaran 
berbasis web dapat di pakai oleh guru sebagai salah satu media pembelajaran yang 
mana guru masih menerapkan pembelajaran konvensional dalam setiap 
pembelajaran. penelitian ini memfokuskan pada masalah Bagaimana 
Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis WEB Pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMAN 2 Palangka Raya. Penelitian ini bertujuan: 1) 
Menghasilkan media pembelajaran berbasis website pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam; 2) Mendeskripsikan hasil tanggapan siswa terhadap 
penggunaan media pembelajaran berbasis web pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam 
Pendekatan penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan  (Research 
& Development) atau R&D tahap 2 yaitu menerapkan, memvalidasi dan menguji 
kefektifitasan produk, Pengembangan media pembelajaran ini menggunakan 
model ADDIE yang meliputi Analysis, Design, Development, Implementation dan 
Evaluation. Data penelitian diperoleh melalui observasi, Kusioner, dan 
Dokumentasi. Selanjutnya taknik analisis data dengan menggunakan hasil skor 
dari validasi ahli media, ahli materi dan tanggapan siswa terhadap media 
pembelajaran berbasis web. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) pengembangan yang peneliti 
lakukan ialah melakukan analsis karakter peserta didik, analisis media, dan 
analisis data ahli media dan materi,  mendesain media dengan aplikasi website 
berupa blog, pengembangan media pada materi, desiain produk, dan validasi, uji 
coba dilakukan kepada 28 siswa kelas X, implementasi media yang 
dikembangkan selanjutnya diberikan kepada guru untuk diterapkan kepada siswa 
didalam kelas, kemudian evaluasi secara bertahap terhadap media berdasarkan 
tanggapan ahi dan siswa terhadap media yang dikembangkan. 2) Tanggapan siswa 
terhadap Media Pembelajaran dengan memberikan angket sebanyak 28 siswa 
menggunakan media pembelajaran berbasis web pada materi aku selalu dekat 
dengan Allah, bahwa media yang dikembangkan ―layak‖ digunakan sebagai 
media pembelajaran di kelas X SMAN 2 Palangka Raya. 
  









WEB-BASED LEARNING MEDIA DEVELOPMENT 
IN ISLAMIC EDUCATION SUBJECT 




This research is based on the development of technology and information 
that has developed greatly towards the world of education. Utilization of the web 
as a learning medium in accordance with the learning styles of students who are 
heading towards the digital era, web-based learning is a learning activity that 
utilizes website media that can be accessed through the internet network. internet 
network access provided by the school then the web-based learning media can be 
used by the teacher as one of the learning media where the teacher still uses 
learning in every learning. This research focuses on the problem of How to 
Develop WEB-Based Learning Media in Islamic Religious Education Subjects at 
SMAN 2 Palangka Raya.This research studies: 1) Producing web-based learning 
media on Islamic Religious Education subjects; 2) Describe the results of student 
responses to the use of web-based learning media in Islamic Religious Education 
subjects 
Related to this research is research and development (Research & 
Development) or R&D related to products, instructional media development, 
using ADDIE models which include Analysis, Design, Development, 
Implementation, and Evaluation. Research data obtained through observation, 
questionnaire, and documentation. Furthermore, data analysis using the results 
score from the validation of media experts, material experts and student responses 
to web-based learning media. 
The results of the research show: 1) the development by the researcher 
carries out student character analysis, media analysis, and data analysis of media 
and material experts, then designs the media with a web site application that 
contains a blog, media development on materials, desired products, validation, 
tests try to do 28 students of class X, implement the developed media then given 
to the teacher to be used for students then the researcher gives a questionnaire to 
students about perceptions of the developed media, then a further evaluation of 
the media based on the assessment of students and the media developed. 2) 
Inviting students about Learning Media by providing a questionnaire of 28 
students using web-based learning media that are close to God, the media 
developed "feasible" is used as a learning medium in class X SMAN 2 Palangka 
Raya. 
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A. Latar Belakang 
Kemajuan teknologi saat ini sangat dirasakan kebutuhan dan 
kepentingannya, termasuk perbaikan dan peningkatan kualitas 
pembelajaran, pemanfaatan teknologi tersebut dapat meningkatkan 
kualitas SDM dan IPM, yaitu dengan cara mebuka lebar-lebar terhadap 
akses ilmu pengetahuan dan penyelenggaraan pendidikan bermutu, 
terutama high tech dan high touch approach. Sistem teknologi dan 
informasi memberikan jangkauan yang luas, cepat, efektif dan efisian 
terhadap penyebaran informasi ke berbagai penjuru dunia (Rusman: 
2013:3). 
Kemajuan teknologi yang pesat menuntut guru harus berpandangan 
kedepan dalam melihat situasi dan kondisi agar mampu mengimbangi 
kemajuan zaman dan memberikan pendidikan dengan metode-metode dan 
media yang sesuai dengan perkembangan anak didiknya, karena 
pendidikan merupakan sebuah proses akademik yang tujuannya untuk 
meningkatkan nilai social, budaya, moral, atau agamanya, selain itu 
bertujuan pula dalam mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan 
dan pengalaman dalam kehidupan nyata. Pendidikan merupakan 
komunikasi terorganisasi dan berkelanjutan yang dirancang untuk 
menumbuhkan kegiatan belajar pada diri peserta didik (education as 
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Perkembangan teknologi dan informasi pada era global sekarang 
ini ketergantungan masyarakat akan akses teknologi dan informasi 
semakin meningkat dari tahun ke tahun, sehingga pemanfaatan yang benar 
akan berdampak kearah perubahan yang positif. Kemajuan ini pun sangat 
berdampak besar terhadap dunia pendidikan yang sekarang ini yang sudah 
memanfaatkan teknologi informasi, dan membuat kegiatan pendidikan 
mulai dari administrasi akademik hingga penyelenggaraan pembelajaran 
menjadi lebih mudah dilakukan, salah satu indikatornya adalah banyaknya 
media pembelajaran berbasis teknologi informasi, mulai dari pemanfaatan 
aplikasi presentasi, e-learning atau media pembelajaran yang berbasis web 
lainnya. 
Pemanfaatan media yang sesuai kebutuhan belajar akan menunjang 
proses belajar dan kegiatan belajar/mengajar bisa lebih efektif, 
penggunaan media pembelajaran sangatlah dibutuhkan agar peserta didik 
dapat menyerap materi dengan baik, jika peserta didik hanya mendapatkan 
materi dari pengajar melalui penjelasan-penjelasan yang bersifat 
tradisional dan tanpa media apapun, tentunya kegiatan belajar akan terasa 
sangat membosankan, akibatnya peserta didik akan kesulitan untuk 
memahami isi dari materi yang dipelajari. 
Media pembelajaran berbasis teknologi informasi yang 
dikembangkan sangatlah beragam, mulai dari multimedia yang offline 
hingga online. Pengemasan bahan ajar dalam bentuk teks, video, audio, 
maupun gabungan ketiganya dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan 
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teknologi kini dapat dilakukan secara online ke dunia maya. Aplikasi web 
yang dapat dimanfaatkan untuk tujuan pembelajaran, baik yang berbayar 
ataupun tidak, banyak sekali kita jumpai. Pemanfaatan yang dimaksud 
secara umum adalah bagaimana komunikasi antara pendidik dan peserta 
didik terjalin, Sedangkan secara khusus dapat dimaksudkan sebagai upaya 
penyampaian materi atau kegiatan pembelajaran oleh pendidik untuk para 
peserta didiknya. 
Mudahnya guru dan peserta didik dalam mengakses informasi 
sangatlah dibantu oleh media telematik yang tidak menggunakan ruang 
dan waktu untuk mengaksesnya, dan dapat dijadikan sebagai sumber 
belajar dan fasilitator pembelajaran, menurut Kaller dalam (Rusman: 
2013:52) ―peserta didik harus diberi akses lebih luas dalam menentukan 
apa yang ingin mereka pelajari sesuai minat, kebutuhan, dan 
kemampuannya‖. Dikatakan pula guru bukanlah satu-satunya pemegang 
otoritas pengetahuan dikelas. 
Pemanfaatan web sebagai media pembelajaran dapat dilakukan 
dengan beragam cara, bisa dengan memanfaatkan situs seperti Blogspot, 
Wordpress, media sosial seperti Facebook, Twitter, Youtube, Skype 
bahkan layanan email, dan dapat membangun sendiri web yang dibuat 
sebagai media pembelajaran. Situasi yang berkembang saat ini yaitu 
diperlukan tersedianya sumber-sumber belajar yang aktual, dan mudah 
dijangkau. Internet merupakan teknologi yang memberikan landasan yang 
kuat bagi penciptaan lingkungan belajar yang kaya serta mampu 
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memenuhi kebutuhan pendidikan. Fenomena yang menarik dari internet 
saat ini adalah tersedianya beberapa artikel-artikel yang mampu membantu 
pembelajaran di Blogspot atau Blog sebagai sumber belajar.   
SMAN 2 Palangka Raya merupakan salah satu sekolah unggulan di 
Palangka Raya, segala kegiatan pembelajaran yang mampu mencapai 
tujuan pembelajaran itu pun selalu di dukung oleh sekolah, contohnya 
disediakannya 31 jaringan wifi di setiap kelas dan hanya 3 kelas yang 
belum dipasang jaringan wifi untuk mengakses internet, dengan 
tersedianya fasilitas yang disediakan sekolah maka guru seharusnya dapat 
memaksimalkannya. Kreatifitas guru dalam mengolah dan menyajikan 
pembelajaran yang menarik menjadi tantangan tersendiri dengan 
ketersediaan jaringan internet yang sudah ada maka hal tersebut sangat 
disayangkan apabila tidak dimaksimalkan oleh seorang guru dalam 
memilih media internet didalam kelas, berdasarkan wawancara awal yang 
didapatkan bahwa Guru Pendidikan Agama Islam di SMAN 2 Palangka 
Raya, masih menggunakan pembelajaran yang sifatnya masih 
pembelajaran konvesioanal. Sehingga sangat cocok apabila guru 
memanfaatkan fasilitas yang sudah tersedia berupa jaringan internet 
menggunakan website berupa Blog untuk dijadikan sumber belajar, namun 
kendala yang dihadapi guru tidak memiliki website sendiri atau 
menentukan website mana yang harus dijadikan rujukan dalam 
pembelajaran yang sedang diajarkarkan, sehingga membuat peserta didik 
masih bebas mencari sumber belajar dari berbagai website yang ada, hal 
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ini lah yang perlu di perhatikan karena dalam pembelajaran penggunaan 
media dan sumber belajar harus memperhatikan beberapa komponen-
komponen yang mana Ahmad Rohani dalam (Ahmad :2011:107) 
mengklasifiksikan komponen-komponen sumber belajar sebagai 
berikut:     
a. Tujuan dan fungsi sumber belajar 
b. Bentuk dan keadaan fisik sumber belajar 
c. Pesan 
Berbeda dengan sumber belajar berupa buku sumber belajar 
melalui media internet ini mengandung kumpulan data dan informasi yang 
banyak berkaitan dengan berbagai topik. Dalam pencarian item informasi 
tertentu,  informasi dapat dibagi menjadi tiga kategori mudah. (1) kategori 
informasi yang sesuai, yaitu lembaran informasi yang memang 
dikehendaki. (2) kategori informasi yang memang tidak diperlukan 
langsung, yang merujuk kepada kumpulan informasi yang tidak ada nilai 
dan tidak ada kaitan langsung dengan keperluan, (3) informasi yang masih 
samar-samar, merupakan kumpulan informasi yang perlu diperdebatkan 
dan dibincangkan sama ada ia sesuai atau sebaliknya 
Menurut Jasiah dalam penelitian pemanfaatan internet sebagai 
sumber belajar yang dilakukan dikampus IAIN Palangka Raya Pada mata 
kuliah Ilmu Pendidikan Diketahui bahwa semua responden menyatakan 
internet sangat bermanfaat bagi mereka. Manfaat yang mereka peroleh 
antara lain:mempermudah pencarian informasi, menambah pengetahuan, 
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berita atau informasi yang disajikan selalu diperbarui, sebagai alat 
komunikasi dan membantu dalam mengerjakan tugas mata kuliah (Jasiah, 
2017). 
Penggunaan sumber belajar harusnya sesuai dengan kebutuhan 
dalam proses pembelajaran sehingga membantu tercapainya tujuan 
pembelajaran yang dinginkan, seorang guru juga di tuntut untuk 
mengembangkan keterampilan mengolah ataupun menyajikan bahan ajar 
yang inovatif dan kreatif kepada peserta didik sesuai dengan kebutuhan  
pembelajaran. Kendala yang sering dihadapkan oleh para guru ialah 
membangun sendiri sebuah situs/web yang akan dijadikan sebagai media 
pembelajaran tentu bukan sesuatu yang mudah, terlebih bila media 
pembelajaran yang dijadikan konten didalamnya memerlukan perlakuan 
khusus seperti pengamanan/otoritas atau perlakuan tertentu, hanya dapat 
diakses oleh mereka yang sudah terdaftar (member), dapat di-update, 
ditambah, dihapus, atau perlakuan lain terhadapnya.  
Menempatkan informasi sebagai sumber belajar pendidik 
dihadapkan pula pada upaya untuk validasi isi dan sumber informasi yang 
diperoleh karena banyaknya konten-konten dari para blogger (pembuat 
blog) yang masih belum jelas validasinya untuk kesesuaian indikator 
ketercapaian dalam pembelajaran yang ditempuh, sehingga tidak semua 
informasi yang tersedia dapat dijadikan sumber belajar secara tepat dan 
kontekstual, sumber belajar yang saat ini sangat sering digunakan siswa 
yaitu dengan mencari di internet dari beberapa artikel dari bloger, video 
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belajar, atau aplikasi belajar, untuk itu kita harus mengkaji dan mengkritisi 
isi informasi itu sendiri, dengan tersedia akses jaringan internet disekolah 
dan kebisaan siswa dalam menggunakan internet untuk mencari sumber 
belajar maka hal ini harus menjadi perhatian lebih oleh guru dalam 
memanfaatkan media internet yang selama ini tidak dimanfaatkan guru 
secara maksimal untuk di buat menjadi media berbasis website yang valid 
sumber isi dan informasi dengan kebutuhan belajar siswa. Maka dari 
permasalahan yang dipaparkan diatas penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut, dengan mengangkat judul ―PENGEMBANGAN 
MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS WEB PADA MATA 
PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMAN 2 
PALANGKA RAYA‖.  
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pengembangan media berbasis web pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMAN 2 Palangka Raya? 
2. Bagaiman tanggapan siswa terhadap penggunaan media pembelajaran 
berbasis web pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 
2 Palangka Raya? 
C. Tujuan Penulisan 
1. Menghasilkan media pembelajaran berbasis website pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam  
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2. Mendeskripsikan hasil tanggapan siswa terhadap penggunaan media 
pembelajaran berbasis web pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam  
D. Manfaat Penelitian  
Berdasarkan pada rumusan masalah yang diungkapkan, maka 
manfaat penelitian ini yaitu: 
1. Secara Teoritis 
a. Sebagai salah satu khazanah ilmu pengetahuan khususnya 
pemanfaatan pembelajaran berbasis website. 
b. Memberikan kontribusi pemikiran, dan produk media 
pembelajaran berbasis website pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam. 
2. Secara Praktis 
a. Membenatu guru dalam menerapkan media pembelajaran berbasis 
website disekolah. 
b. Bagi pembaca pada umumnya, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan gambaran tentang bagaimana sekolah menggunakan 
produk pembelajaran bersis website di SMAN 2 Palangka Raya. 
c. Bagi Penelitian lebih lanjut terutama bagi peneliti untuk 
menerapkan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan bersis 
website agar pembelajaran lebih efektif dan efesien. 
E. Definisi Oprasional 
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1. Pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu proses yang dilakukan 
perorangan atau kelompok secara sistematik dan sengaja agar terjadi 
kegiatan edukatif antara peserta didik dan pendidik untuk mencapai 
tujuan pembelajran. 
2. Pembelajaran berbasis website adalah suasana belajar dengan 
memanfaatkan teknologi, yang dibuat oleh pendidik dengan 
memanfaatkan website yang terhubung dengan jaringan internet. 
3. Sumber belajar adalah  kumpulan informasi yang dapat dijadikan 
sebagai pedoman dalam pembelajaran. 
4. Pendidikan agama islam adalah upaya sadar menjalankan perintah 
agama untuk menjadikan umat yang berakhlak mulia dan bertakwa 
kepada Allah Subhanahu wata'ala dan mengamalkan ajaran yang di 
bawa Nabi Muhammad Shallallahu 'alaihi wasallam. 
F. Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang relevan/sebelumnya tentang pembelajaran berbasis 
web: 
1. Moh. Solihin judul penelitian ―pengembangan desain media 
pembelajaran pendidikan agama islam berbasis WEB‖ (Studi Kasus 
Materi Wakaf untuk Siswa Kelas X di SMA Al-Falah Ketintang 
Surabaya) 2015, hasil penelitian tersebut adalah  
Sebagai hasil dalam penelitian pengembangan itu adalah: 1) Sistem 
aplikasi web dengan alamat www.indomedia.web.id untuk mengelola 
media pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI) dengan materi 
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fikih wakaf yang terintegrasi dengan pertemuan di kelas. 2) Data 
implementasi produk di lapangan, menghasilkan suatu kesimpulan 
bahwa produk yang dikembangkan dapat ditindak lanjuti dengan 
melakukan pengembangan pada beberapa bagian konten yang 
dibangun sebagai fitur. Berdasarkan evaluasi ahli media, produk yang 
dihasilkan dalam penelitian ini adalah produk ―starter‖ yang 
memberikan peluang pada penelitian serupa untuk dilakukan 
pengembangan lebih lanjut, terutama pengelolaan database dan 
penambahan fitur yang diperlukan untuk sebuah kelas pembelajaran 
virtual sebagai media pembelajaran pada mata pelajaran PAI 
khususnya, dan mata pelajaran selainnya. 3) Produk ini cukup efektif 
untuk membuat siswa lebih siap pada pertemuan di kelas yang akan 
berpengaruh pada kemampuan  kognitifnya. Hal ini dapat dilihat dari 
hasil posttest yang cenderung mengalami peningkatan dibanding 
pretest. 
Penelitian pengembangan ini bertujuan: (1) Mengembangkan 
desain kelas pembelajaran virtual sebagai media pembelajaran berbasis 
web untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI); (2) 
Mengimplementasikan produk untuk materi wakaf pada mata pelajaran 
PAI di SMA Al-Falah Ketintang Surabaya; dan (3) Mengetahui 
efektifitas produk hasil pengembangan. Teori yang melandasi 
penelitian ini antara lain adalah model pengembangan ADDIE yang 
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merupakan akronim dari Analysis, Design, Develop, Implentation, dan 
Evaluation. 
Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama menyajikan 
kelas pembelajaran virtual sebagai media berbasi WEB untuk mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam, adapun perbedaan nya adalah di 
penelitian tersebut menggunakan web masih luas dan menyajikan 
sebuah produk aplikasi yang terprogram, sedangkan penelitian ini 
hanya menggunakan beberapa artikel pendidikan agama islam yang 
bersumber dari blog yang disajikan penulis dan di validasi oleh ahli 
untuk dikumpulkan kedalam sebuah blog. 
2. Rijki Ramdani, Munawar Rahmat, Agus Fakhruddin dengan judul 
penelitian ―media pembelajaran e-learning dalam pembelajaran 
pendidikan agama islam di SMA laboratorium percontohan UPI 
BANDUNG‖ 2018, hasil dari penelitian tersebut adalah Pembelajaran 
yang memanfaatkan internet salah satunya adalah media pembelajaran 
e-learning. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan dan 
menganalisis: (1) perencanaan pembelajaran; (2) proses pembelajaran; 
(3) evaluasi pembelajaran; (4) hasil proses pembelajaran PAI dengan 
elearning.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan metode 
deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara 
wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Penelitian ini dilakukan 
di SMA Laboratorium Percontohan UPI Bandung yang telah 
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menggunakan media pembelajaran e-learning. Berdasarkan hasil 
penelitian, ditemukan bahwa perencanaan pembelajaran PAI dengan e-
learning tidak jauh berbeda dengan tidak menggunakan e-learning. 
Proses pelaksanaan pembelajaran PAI dengan e-learning dilakukan 
dengan metode ceramah yang dibantu dengan media pembelajaran e-
learning sebagai pusat sumber belajar siswa. Evaluasi pembelajaran 
PAI dengan e-learning dilakukan pada saat setelah sub bab materi telah 
dipelajari oleh siswa dengan sistem otomatis pada e-learning. Hasil 
proses pembelajaran PAI dengan elearning berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa. Pengaruh tersebut hanya dialami pada kompetensi 
pengetahuan saja, sedangkan sikap dan keterampilan tidak ada 
korelasinya.  
Persamaannya dari penelitian diatas adalah model 
pembelajaran e-learning yang sama dalam memanfaatkan internet 
sebagai media belajar, Dan perbedaanya pada penelitian ini adalah 
dasar dari model e-learning yaitu pembelajaran berbasis web yang 
hanya berfokus pada pemanfaatan blog dan pengambilan data 
penelitian yang berbeda dimana penulis akan menggunakan teknik 
kuesioner, pretest dan posttest .  
G. Sistematika Penulisan 
Menulis sebuah karya ilmiah, perlu adanya sistematika yang baik. 
Sistematika penulisan skripsi ini dibagi ke dalam enam bab:  
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BAB I :  Berisi pendahuluan yang memberikan gambaran tentang 
latar belakang, hasil penelitian yang Relevan/Sebelumnya, 
fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, definisi oprasional dan sistematika 
penulisan.  
BAB II :  Berisi kajian pustaka. pustaka ini dapat deskripsikan teori 
yang melandasi penelitian. Kajian pustaka ini juga memuat 
kerangka pikir serta pertanyaan dalam kaitannya dengan 
penelitian. 
BAB III :  Berisi metode penelitian. harapannya metode penelitian ini 
dapat memberikan gambaran penjelaskan tentang alasan 
menggunakan metode kualitatif, waktu dan tempat 
penelitian, sumber data penelitian, instrumen penelitian, 
teknik pengumpulan data, teknik pengabsahan data, dan 
teknik analisis data 
BAB IV : Hasil pengembangan yang berisikan,  Hasil Pengembangan, 
Analisis Data, Validasi Ahli,    Tanggapan siswa dan guru  
terhadap Media Pembelajaran Berbasis WEB. 




BAB II  
  KAJIAN TEORI 
 
A. Kerangka Teoritis 
1. Pengembangan Media Pembelajaran 
Penelitian pengembangan atau Research and Development (R&D) 
adalah proses pengembangan dan validasi produk pendidikan, ada tiga hal 
yang harus dipahami khususnya oleh seorang pengembang, yaitu: 
(1)Tujuan akhir R&D adalah dihasilkannya suatu produk yang dianggap 
layak karena telah melalui pengujian terusa menerus, (2) Produk yang 
dihasilkan adalah produk yang sesuai dengan kebutuhan dilapangan, (3) 
Proses pengembangan produk mulai dari pengembangan produk awal 
sampai produk jadi yang sudah divalidasi, dilakukan secara ilmiah dengan 
menganalisis data secara empiris. (Wina sanjaya,2014:129-130)  
Penelitian dan pengembangan menurut Borg & Gall dalam (Punaji 
Setyosari,2013:222) adalah sutu proses yang dipakai untuk 
mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. Penelitian dan 
pengembangan sendiri dilakukan berdasarkan suatu model pengembangan 
berbasis industri, yang temuan-temuannya dipakai untuk mendesain 
produk dan prosedur, yang kemudian secara sistematis dilakukan uji 
lapangan di evaluasi, disempurnakan untuk memenuhi kriteria keefektifan, 
kualitas, dan standar tertentu. 
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Sadiman dkk, dalam (Ruyandra Asyar, 2012:81) berpendapat 
desain pengembangan terdidri dari enam tahapan, yaitu:  
1. analisis kebutuhan dan karakteristik peserta didik,  
2. perumusan tujuan pembelajaran, 
3. perumusan butir-butir materi,  
4. penyusunan instrument evaluasi,  
5. penyusunan naskah media,  
6. melakukan uji coba produk.  
Berdasarkan beberapa definisi  di atas, dapat disimpulkan 
pengertian pengembangan adalah proses sistematis untuk membuat atau 
menyempurnakan sebuah produk berdasarkan kriteria dan desain 
pengembangan. Tujuan dari penelitian pengembangan ini dibuat untuk 
menghasilkan sebuah produk melalui proses pengembangan. Media 
berasal dari kata latin dan bentuk jamak dari ―medium‖. Kata itu 
mempunyai arti perantara atau pengantar.8 Association for Education and 
Communication Technology (AECT) mendefinisikan media adalah segala 
bentuk yang dipergunakan untuk suatu proses penyaluran informasi. 
Menurut Gerlach dan Ely, media apabila dipahami secara garis besar 
adalah manusia, materi dan kejadian yang membangun kondisi yang 
membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau 
sikap(Gerlach & D.P.Ely, 1971:89). 
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Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang 
pikiran, perasaan, minat, serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga 
proses belajar  terjadi.  Oemar Hamalik menyatakan bahwa media adalah 
alat, metode,  teknik yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan 
komunikasi dan interaksi Antara guru dan anak didik dalam proses 
pendidikan dan pembelajaran di sekolah(Oemar Hamalik,2011:78). 
 Proses pengembangan media pembelajaran berbasis web sebagai 
sumber belajar pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMAN 2 
Palangkaraya menggunakan penelitian dan pengembangan materi 
pendidikan Agama Islam dengan menggunakan blog dari website 
berdasarkan desain pengembangan, dengan menganalisis karakteristik 
siswa yang telah difasilitasi dengan sambungan jaringan internet. Blog 
didefinisikan sebagai website yang dikelola beberapa penulis dan berisi 
karya tulis,pengalaman pribadi, observasi, atau opini dari penulis. Jorn 
Barger memperkenalkan istilah weblog tersebut untuk menggambarkan 
aktifitas internetnya, yaitu ―Logging to the web” yang berarti mencatat di 
web dalam bahasa Indonesia (Ilham Mubarok,2018). Blog juga dapat 
digambarkan sebagai jurnal online di mana semua pengelola  menulis dan 
mengedit informasi melalui browser web atau perangkat genggam dan 
sebagai salah satu cara efektif termasuk teknologi dalam bidang 
pendidikan menyediakan partisipasi aktif  dari seluruh siswa kedalam 
lingkungan belajar melalui media yang berbeda,   jika blog digunakan dan 
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dirancang sedemikian rupa kedalam pembelajaran maka kegunaannya nya  
bisa mencakup lebih dari satu media atau bisa disebut dengan multimedia  
dikarenakan pada blog seorang penulis dapat mumbuatat karya tulisan 
sesuai dengan kebutuhannya karena pada blog dapat pula  memuat tulisan, 
audio, atau video.  
 Multimedia merupakan kombinasi   antara teks, animasi, suara dan 
video di mana kendalinya ditekankan pada pengguna.multimedia 
pembelajaran merupakan media yang tersusun atas beberapa elemen antara 
lain teks, gambar, foto, audio, grafis, video dan animasi yang saling 
terintegrasi sebagai sarana pembelajaran. Multimedia pembelajaran 
bertujuan untuk menambah motivasi, perhatian dan kemampuan siswa 
(Arsyad,2011:158-170). 
2. Pembelajaran Berbasis WEB 
Undang-Undang nomor 20 tentang Sisdiknas dijelaskan bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan, yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
Negara. 
Pendidikan harus disiapkan dengan matang mulai dari mutu guru, 
kelas, media, metode, evaluasi, hingga prasarana pendukung keberhasilan 
pendidikan (Musfah:2015:9). Belajar merupakan suatu aktivitas yang 
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dapat dilakukan secara psikologis maupun fsikologis. Aktivitas bersifat 
psikologis, yaitu aktifitas yang merupakan proses mental, misalnya 
berpikir, memahami, menyimpulkan, menyimak, menelaah, 
membandingkan, membedakan, mengungkapkan, menganalisis, dan 
sebagainya. Sedangkan aktivitas yang bersifat psikologis yaitu aktifitas 
yang merupakan proses penerapan atau praktik, misalnya melakukan 
eksperimen atau percobaan, latihan, kegiatan praktik, membuat karya, 
apresiasi dan sebagainya. 
Menurut Surya dalam (Rusman:2012:76), belajar dapat diartikan 
―suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh perubahan 
perilaku baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu 
itu sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya‖ Pembelajaran 
merupakan suatu sistem, yang terdiri dari berbagai komponen yang saling 
berhubungan satu dengan lainnya. Komponen tersebut meliputi: tujuan, 
materi, metode, dan evaluasi. Pembelajaran merupakan proses dasar dari 
pendidikan, dari sana lah lingkup terkecil secara formal menentukan dunia 
pendidikan berjalan baik atau tidak. 
Hamalik dalam Rusman:2012 mengatakan bahwa ―pembelajaran 
sebagai suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur manusia, material, 
fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk 
mencapai tujuan pembelajaran‖. Sudjana juga mengemukakan bahwa 
―pembelajaran dapat diartikan sebagai setiap upaya yang sistematik dan 
sengaja menciptakan agar terjadi kegiatan interaksi edukatif Antara dua 
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pihak, yaitu peserta didik dan pendidik yang melakukan kegiatan 
pembelajran‖.  
Memasuki era Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dirasa 
sangat berpengaruh terhadap kegitan pembelajaran untuk meningkatkan 
kualitas pembelajajaran yang efektif. Pada masa sekarang komputer dan 
perangkat yang berbasis IT seperti android dan perangkat sejenis yang 
mendukung terhubungnya sebuah jaringan internet dari waktu kewaktu 
terus mengalami perkembangan sehingga memudahkan akses 
telekomunikasi, media dan informatika. Pembaharuan pradigma belajar 
melalui pandangan konstruktivisme dan pergeseran-pergeseran yang 
terjadi karena adanya kemajuan teknologi informasi dan komunikasi 
merupakan dua hal yang sangat sejalan dan saling memperkuat. 
Konstruktivisme dan teknologi, secara terpisah maupun bersama-sama 
telah menwarkan peluang-peluang baru dalam proses pembelajaran, baik 
diruang kelas, belajar jarak jauh maupun belajar mandiri. Salah satu 
tulisan melaporkan bahwa komputer dan internet dapat secara efektif 
digunakan untuk mengembangkan higher-order thingking skills yang 
terdiri dari kemampuan mendefinisikan masalah, menilai (judging) suatu 
informasi, memecahkan masalah dan menarik kesimpulan yang relevan. 
Menurut Rosenberg, dengan berkembangnya penggunaan TIK ada 
lima pergesaran dalam proses pembelajaran yaitu: 
1. dari pelatihan ke penampilan,  
2. Dari ruang kelas ke, dimana saja dan kapan saja,  
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3. Dari kertas ke online atau saluran, 
4. Dari fasilitas fisik ke fasilitas jaringan kerja, dan 
5. Dari waktu siklus ke waktu nyata. 
Komunikasi sebagai media pendidikan dilakukan dengan 
menggunakan media-media komunikasi seperti telepon, komputer, 
internet, e-mail, dan sebagainya. Interaksi Antara guru dan siswa tidak 
hanya dilakukan melalui hubungan tatap muka tetapi juga dilakukan 
dengan menggunakan media tersebut. Guru dapat memberikan layanan 
tanpa harus berhadapan langsung dengan siswa. Demikian pula siswa 
dapat memperoleh informasi dalam lingkup yang luas dari berbagai 
sumber melalui cyber space atau ruang maya menggunakan komputer atau 
internet. Disinilah peran guru untuk membuat pembelajaran yang dapat 
membuat peserta didik belajar secara aktif. 
Pembelajaran berbasis web yang populer dengan sebutan Web-
Based- Education (WBE) atau kadang disebut e-learning (electronic 
learning) dapat didefinisikan sebagai aplikasi teknologi web dalam dunia 
pembelajaran untuk sebuah proses pendidikan. Secara sederhana dapat 
dikatakan bahwa semua pembelajaran dilakukan dengan memanfaatkan 
teknologi internet dan selama proses belajar dirasakan terjadi oleh yang 
mengikutinya, maka kegiatan itu dapat disebut sebagai pembelajaran 
berbasis WEB. 
3. Konsep Pembelajaran Berbasis WEB 
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Pembelajaran berbasis WEB merupakan suatu kegiatan 
pembelajaran yang memanfaatkan media situs (Website) yang bisa diakses 
melalui jaringan internet. Pemebelajaran berbasis WEB atau juga dikenal 
dengan Web Based Learning merupakan salah satu jenis penerapan dari 
pembelajaran elektronik (E-Learning). E-Learning merupakan proses 
kegiatan penerapan pembelajaran berbasis WEB (Web Based Learning), 
pembelajaran berbasis komputer (computer based learning) kelas Virtual 
(Virtual classrooms) dan/atau kelas digital (Digital Classroom). Definisi 
ini juga menyatakan bahwa definisi dari e-learning itu bisa bervariasi 
tergantung dari penyelenggaraan kegiatan e-learning tersebut dan 
bagaimana cara penggunaannya, termasuk juga apa tujuan penggunaannya 
(Rusman:2012:263). 
Internet menurut KBBI adalah jaringan komunikasi elektronik yang 
menghubungkan jaringan komputer dan fasilitas komputer yang 
terorganisasi di seluruh dunia melalui telepon atau satelit berinternet 
melakukan hubungan melalui jaringan internet. Internet atau International 
Networking di definisikan dua komputer atau lebih yang memiliki 
konektivitas membentuk jaringan komputer hingga meliputi jutaan 
komputer didunia. Internet secara harfiah mengandung pengertian sebagai 
jaringan komputer yang menghubungkan bebrapa rangkaian. 
Sejarah internet dikembangkan untuk keperluan militer Amerika 
Serikat dengan ARPAnetnya. Pada tahun 1993, teknologi internet baru 
digunakan oleh kalangan sipil yang dikembangkan oleh CERN (Consei 
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Europen Pour Recherche Nucleare).1 Sekarang internet sudah merambah 
berbagai kehidupan, mulai dari perkantoran, pendidikan sampai rumah 
tangga. Internet tidak mengenal batas-batas negara. Luasnya dunia internet 
saat ini menjadikan internet memiliki dunia tersendiri yang tanpa batas 
atau dikenal sebagai dunia maya (cyberspace). Web pembelajaran 
merupakan perkembangan dari pembelajaran berbasis komputer 
(Computer based learning—CBL) atau Computer Assisted Learning 
(CAL)(Dewi salma,2007:197-198). 
4. Penerapan Pembelajaran Berbasis WEB  
Pemanfaatan informasi elektronik untuk proses pembelajaran tidak 
hanya berlaku bagi individu (khususnya siswa) dalam proses belajar. 
Dalam posisi sebagai guru dapat memanfaatkan fasilitas ini untuk 
memperkaya kemampuan mengajar sehari-hari, beberapa manfaat yang 
dapat digunakan antara lain sebagai berikut: Memperluas ―background 
knowledge” guru, Pembelajaran yang dinamis dan fleksibel, Mengatasi 
keterbatasan bahan ajar, Kontribusi dan pengayaan bahan ajar, 
Implementasi student active learning (SAL) – cara belajar siswa aktif 
(CBSA), (Darmawan,2014:3-4). 
Terdapat berbagai macam pembagian berbasis web. Discroll dalam 
Rusman:2012 membagi pelajaran berbasis web menjadi 4 jenis ada dua 
langkah yang harus dilakukan untuk menentukan metode pembelajaran 
berbasis web jenis apa yang cocok untuk diterapkan dalam suatu kondisi 
pembelajaran. Langkah pertama adalah menentukan terlebih dahulu tipe 
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pelajaran yang akan disampaikan. Langkah kedua dari pemilihan proses 
pembelajaran adalah memilih tipe pembelajaran berbasis web yang paling 
tepat sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Untuk memilih 
pembelajaran berbasis web mana yang tepat, pertama tentukan ranah 
pembelajaran yang paling mempresentasikan tujuan, yaitu kognitif, 
psikomotorik atau afektif. Jika ranah tujuan tersebut adalah kognitif, 
tentukan tingkat kemampuan kognitif, dan lihat, apakah termaksud 
permasalah belajar highly structured atau ill-structured, 
(Rusman,2012:267-269). Persyaratan utama yang perlu dipenuhi yaitu 
adanya akses dengan sumber informasi melalui internet. Selanjutnya 
adanya informasi dimana letak sumber informasi yang kita dapatkan 
berada. 
Metode Blanded learning  dalam proses mempersatukan beragam 
metode belajar yang dapat dicapai dengan penggabungan sumber-sumber 
virtual dan fisik. Discrool mendifinisikan Blanded Learning 
mengintegrasikan atau menggabungkan program belajar dalam format 
yang berbeda untuk mencapai tujuan umum Blanded learning merupakan 
sebuah kombinasi dari berbagai pendekatan didalam pembelajaran. 
Metode Blanded lerarning memberikan kesempatan bagi peserta 
pembelajaran online, salah satunya, untuk bertatap muka, 
(Rusman,2012:275-276). 
1. Prinsip-prinsip pembelajaran berbas web 
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Pembelajaran berbasis web dibangun melalui beberapa prinsip 
yang berperan dalam menentukan keberhasilan proses ini pada tahap 
implementasi.hal yang membuat pembelajaran berbasis web ini 
efektif pada dasarnya bergantung pada pandangan dari pemegang 
kepentingan. Oleh karenanya sangat sulit untuk menentukan prinsip 
utama yang setidaknya harus ada dalam pembelajaran berbasis web, 
diantaranya: 
a. Interaksi 
Interaksi berarti kapasitas komunikasi dengan orang lain 
yang tertarik pada topic yang sama atau menggunakan 
pembelajaran berbasis web yang sama. Dalam lingkungan belajar, 
interaksi berarti kapasitas berbicara baik antar peserta, maupun 
Antara ketergunaan yang disini adalah bagaimana siswa mudah 
menggunakan web. peserta dan instruktur.mereka yang terlibat 
dalam pembelajaran berbasis web tidak berkomunikasi dengan 
mesin, melainkan dengan orang lain (baik peserta maupun tutor) 
yang kemungkinan tidak berada pada lokasi bahkan waktu yang 
sama. 
b. Ketergunaan 
Terdapat elemen penting dalam prinsip ketergunaan ini, 
yaitu konsistensi dan kesederhanaan. Intinya adalah bagaimana 
pengembang pembelajaran berbasis web ini menciptakan 
lingkungan belajar yang konsisten dan sederhana, sehingga siswa 
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tidak mengalami kesulitan belajar dalam proses pembelajaran 
maupun navigasi konten (materi dan aktivitas belajar lain) 
c. Relevansi  
Relevansi diperoleh melalui ketepatan dan kemudahan. 
Setiap informasi dalam web hendaknya dibuat sangat spesifik 
untuk meningkatkan pemahaman pembelajar dan menghindari 
bias. Menempatkan konten yang relevan dalam konteks yang tepat 
pada waktu yang tepat adalah bentuk seni tersendiri, dan sedikit 
pengembangan e-learning yang berhasil melakukan kombinasi 
ini(Rusamn,2012:276-277). 
2. Pemanfaatan internet dalam pembelajaran  
Internet merupakan sistem yang menghubungkan jaringan 
komputer menjadi satu kesatuan. Melalui internet orang dapat 
berkomunikasi dan saling tukar informasi dengan orang lain tanpa 
harus bertatap muka langsung. Perkembangan internet pun menjadi 
multiguna dimana dapat dijadikan media belajar dan sumber belajar. 
Internet sebagai media pemebalajran berfungsi untuk 
mengkonsdisikan siswa belajar secara mandiri, sedangkan sebagai 
sumber belajar adalah kemudahan peserta didik dan pendidik 
menemukan informasi-informasi yang luas, karena internet merupaka 
sumber data utama dan pengetahuan, melalui teknologi ini kita dapat 
melakukan diantaranya untuk: 
a. Penelusuran dan pencarian bahan pustaka 
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b. Membangun program kecerdasan buatan untuk memodelkan 
sebuah rencana pembelajaran  
c. Memberi kemudahan untuk mengakses apa yang disebut dengan 
virtual classroom ataupun virtual university. 




5. Blogspot Sebagai Sumber belajar 
Mengajar tidak selalu harus diartikan sebagai kegiatan menyajikan 
materi pembelajaran. meskipun menyajikan materi pelajaran memang 
merupakan bagian dari kegiatan pembelajaran, tetapi bukanlah satu 
satunya, masih banyak cara lain yang dapat dilakukan untuk membuat 
siswa belajar. Peran yang harus dilakukan guru adalah mengusahakan agar 
setiap siswa dapat berinteraksi secara aktif dengan berbagai sumber belajar 
yang ada. Guru hanya merupakan salah satu (bukan satu-satunya) sumber 
belajar bagi siswa. Selain guru, masih banyak lagi sumber belajar yang 
lain. 
Atas dasar itulah maka AECT (Association of Education 
Communication Technology) melalui karyanya The Definition of 
Educational Technology (1977) mengkalsifikasikan sumber belajar 
menjadi 6 macam: 
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1. Message (pesan), yaitu informasi/ajaran yang diteruskan oleh 
komponen lain dalam bentuk gagasan, fakta, arti, dan data. Termasuk 
dalam komponen pesan adalah semua bidang studi/mata kuliah atau 
bahan pengajaran yang diajarkan kepada peserta didik 
2. People (orang), yakni manusia yang bertindak sebagai penyimpan, 
pengolah, dan penyaji pesan, misalnya guru, dosen,peserta didik dsb. 
3. Material (bahan), yaitu perangkat lunak yang mendukung pesan untuk 
disajikan melalui penggunaan alat atau perangkat keras ataupun oleh 
dirinya sendiri. Misalnya,film,audio,majalah dsb. 
4. Device (alat) yakni suatu (perangkat keras) yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan yang tersimpan dalam bahan. Misalnya, 
OHP,Slide, radio,dsb. 
5. Technique (teknik), yaitu prosedur atau acuan yang dipersiapkan untuk 
penggunaan bahan,p eralatan, orang, lingkungan untuk menyampaikan 
pesan. Misalnya, simulasi, demonstrasi, Tanya jawab dsb. 
6. Setting (lingkungan), yaitu situasi atau suasana sekitar dimana pesan 
disampaikan baik lingkungan fisik maupun non fisik, misalnya kelas, 
perpustakaan,tenang, ramai dsb. 
 Disamping itu sumber belajar dapat diklasifikasikan dari versi 
lain, yaitu : 
1.  Menurut sifat dasarnya, sumber belajar ada dua macam yaitu sumber 
insani (human) dan non-insani (non-human) 
2.  Menurut segi pengembangannya, sumber belajar ada dua macam: 
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a.  Learning resources by design (sumber belajar yang dirancang 
untuk keperluan pengajaran) 
b.  Learning resources by utilitation ( sumber belajar yang tidak 
dirancang untuk keperluan pengajaran) 
 Menurut Muhammad Adri manfaat blog bagi guru Antara lain 
sebagai  bukti portofolio terkait profesionalitasnya,  pengembangan proses 
pembelajaran yang, bervariatif,  sebagai media ajar dan pembelajaran,  
tempat berdiskusi, berkomunikasi, dan berbagi informasi.  Biaya yang 
relative murah dan bias menembus ruang serta mengembangkan jaringan 
lebih luas antar guru merupakan keunggulan blog. Melalui blog harapan 
kompetensi guru meningkat(Muhammad Adri,2008:12) 
6. Validasi Sumber Belajar 
Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh 
mana akurasi suatu tes atau skala dalam menjalankan fungsi 
pengukurannya. Pengukuran dikatakan mempunyai validitas yang tinggi 
apabila menghasilkan data yang secara akurat memberikan gambaran 
mengenai variabel yang diukur seperti dikehendaki oleh tujuan 
pengukuran tersebut. Acura dalam hal ini berarti tepat dan cermat 
sehingga apabila tes menghasilkan data yang tidak relevan dengan tujuan 
pengukuran maka dikatakan sebagai pengukuran yang memiliki validitas 
rendah. 
Pengertian bahwa valid tidaknya suatu pengukuran tergantung 
pada kemampuan alat ukur tersebut dalam mencapai tujuan pengukuran 
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yang dikehendaki dengan tepat. Suatu tes dirancang untuk mngungkap 
atribut A dan kemudian memang menghasilkan informasi mengenai atribut 
A dan kemudian memang menghasilkan informasi mengenai atribut A, 
dikatakan sebagai alat ukur yang hasilnya valid. Sebaliknya, suatu tes yang 
dirancang untuk mengukur atribut A akan tetapi menghasilkan data 
mengenai atribut A atau bahkan B, dikatakan sebagai alat ukur yang 
fungsinya tidak valid untuk mengukur atribut A tapi valid untuk mengukur 
atribut Adan B. 
Sisi lain yang terkandung dalam pengertian validitas adalah aspek 
kevermatan pengukuran. Suatu hasil ukur yang disebut valid, tidak sekedar 
merupakan data yang tepat menggambarkan aspek yang diukur akan tetapi 
juga memberikan gambaran yang cermat mengenai variable yang diukur. 
Sebagai contoh, dalam bidang pengukuran aspek fisik, untuk dapat 
mengetahui berat sebuah cincin emas maka harus digunakan alat 
penimbang berat emas agar hasil pengukurannya valid, yaitu memberikan 
gambaran berat yang tepat dan cermat. Sebuah alat penimbang badan 
memang juga tepat untuk mengukur variable berat akan tetapi tidaklah 
cukup cermat guna menimbang berat cincin emas dikarenakan berat yang 
sangat kecil (tapi penting) pada berat emas itu tidak akan terlihat pada alat 
ukur berat badan yang tidak memberikan gambaran perbedaan berat 
sampai pada satuan milligram 
Konsep validitas mengacu kepada kelayakan, kebermaknaan, dan 
kebermanfaatan inferensi tertentu yang dapat dibuat berdasarkan skor hasil 
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tes yang bersangkutan. Validasi tes itu sendiri adalah proses pengumpulan 
bukti-bukti yang dapat mendukung inferensi termaksud, dengan demikian, 
proses tersebut bukan untuk memvalidasi tes melaikan memvalidasi 
inferensi mengenai penggunaan hasil ukur secara spesifik(saifuddin, 
:2018:9).  
B. Kerangka Berpikir  
Pengembangan teknologi informasi dan komunikasi sebagai produk 
dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam sistem pendidikan 
nasional sudah tidak dapat dipisahkan. Hal ini sejalan kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi dalam hampir semua bidang kehidupan. 
Pemanfaatan media yang sesuai kebutuhan belajar akan menunjang 
proses belajar dan kegiatan belajar/mengajar bisa lebih efektif, penggunaan 
media pembelajaran sangatlah dibutuhkan agar peserta didik dapat menyerap 
materi dengan baik, jika peserta didik hanya mendapatkan materi dari 
pengajar melalui penjelasan-penjelasan yang bersifat tradisional dan tanpa 
media apapun, tentunya kegiatan belajar akan terasa sangat membosankan, 
akibatnya peserta didik akan kesulitan untuk memahami isi dari materi yang 
dipelajari. 
Menurut Azhar Arsyad dalam (Azhar, 2013:2) perkembangan media 
pembelajaran setelah perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai 
berikut: Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong 
upaya upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam 
proses belajar mengajar. Para guru dituntut agar mampu menggunakan alat-
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alat yang dapat disediakan oleh sekolah, dan tidak tertutup kemungkinan 
bahwa alat-alat tersebut sesuai dengan perkembangan dan tuntutan zaman. 
Fenomena yang terjadi yaitu guru dihadapkan pada keterbatasan 
mengembangkan dan mengolah media pembelajaran berbasis teknologi salah 
satu contohnya yaitu pembeljaran berbasis web, padahal guru di SMAN 2 
Palangka Raya sudah sering menggunakannya namun guru masih belum 
mengolah pembelajaran berbasis web yang sesuai kebutuhan pembelajaran 
sehingga peserta didik masih terlalu bebas mencari sumber belajar di berbagai 
situs di website yang belum jelas validitasnya kepada kebutuhan pembelajaran 
yang diharapkan oleh guru.  
Program yang digunakan dalam pembelajaran berbasis web dalam 
penelitian ini adalah blogspot yang dibuat berdasarkan analisis kebutuhan 
yaitu mengumpulkan materi, mendesain blog, kemudian menginput kedalam 
blog. Selanjutnya akan di uji coba dan di uji oleh ahli media dan materi untuk 
mengkoreksi bagian-bagian yang kurang, kemudian di revisi kembali, setelah 
itu diterapakan dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan 
harapan dapat digunakan sebagai media yang dapat membantu proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 2 Palangka Raya, dengan 
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A. Metode Pengembangan 
Penelitian ini penulis mengklasifikasikan jenis data dengan 
pendekatan penelitian dan pengembangan  (Research & Development) 
atau R&D. Penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan 
dari produk tersebut (Sugiyono, 2009: 297). Penelitian dan Pengembangan 
( R & D ) adalah proses pengembangan dan validasi produk pendidikan. 
Penelitian pengembangan menurut Borg dan Gall adalah suatu proses yang 
dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan, 
melalui pendekatan ini peneliti berusaha untuk mengembangkan suatu 
produk multimedia pembelajaran berupa blog yang baik dan berdaya guna 
berupa materi yang diambil dari berbagai sumber dari beberapa artikel 
yang divalidasi oleh ahli materi. Pada penelitian ini produk yang 
dihasilkan adalah media pembelajaran berupa blog sebagai alternatif 
menambah sumber belajar.  
Pengembangan media pembelajaran ini menggunakan model 
ADDIE yang meliputi Analysis, Design, Development, Implementation 
dan Evaluation.  Penelitian dan Pengembangan yang peneliti gunakan  
ialah  mengembangkan produk level 2  yang mana menurut  Rechey and 




Pengembangan level 2 adalah penelitian yang tidak membuat 
rancangan produk melalui penelitian, tetapi hanya memvalidasi atau 
menguji efektifitas dan efisiensi produk yang sudah ada. Contohnya 
artikel-artikel di blog  yang sudah banyak beredar di website. 
B. Prosedur Pengembangan  
Prosedur pengembangan yang digunakan pada penelitian ini adalah 
menggunakan model dari ADDIE, maka prosedur Pengembangan 
Pembelajaran Berbasis WEB Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMAN 2 Palangka Raya ini meliputi lima tahapan  
1. Analysis (Analisis) 
a. Analisis Karakter Peserta Didik 
Peneliti menganalisis karakter siswa untuk mengetahui 
bagaimana siswa yang diteliti di dalam kelas, bagaimana cara 
belajar siswa, kendala apa saja yang dihadapi peserta didik ketika 
belajar. Analisis karakter peserta didik dilakukan agar media 
pembelajaran yang akan dikembangkan dapat sesuai dengan 
kebutuhaan peserta didik dalam belajar. 
b. Analisis Kebutuhan 
Analisis kebutuhan yang dilakukan dengan serangkaian 
observasi dalam kelas X IPA 5 dan 6 untuk mengetahui kebutuhan 






Hasil dari analisis kebutuhan ini akan dijadikan bahan 
acuan yang diperlukan dalam perumusan konsep atau desain pada 
pengembangan pembelajaran berbasis web. Materi aku selalu dekat 
dengan Allah. 
c. Analisis Media 
Analisis media dilakukan sesuai dengan karakter peserta 
didik, gaya belajar dan ketersedian sekolah dalam mendukung 
media pembelajaran yang akan dikembangkan. 
d. Analisis Data Validasi ahli 
Analisis data validasi ahli yang dialakukan yaitu 
memberikan Kusioner pada ahli media dan materi untuk mendapat 
kan saran dan masukan yang menjadi acuan dalam perbaikan 
media pembelajaran PAI berbasis web di sekolah SMAN 2 
Palangka Raya 
2. Design (Perencanaan) 
Desain dalam penelitian ini dilakukan untuk membuat 
rancangan media pembelajaran berdasarkan analisis yang telah 
dilakukan. 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan yaitu: 




























b. Membuat Desain Media dan Tampilan Pembelajaran  
Pengembangan media dan tampilan pembelajaran ini 
menggunakan  halaman/aplikasi website yaitu blogspot yang berisi 
Pengumpulan Materi  
Perencanaan Pembuatan Media 
Pembuatan Media Pembelajaran Berbasis WEB Pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMAN 2 Palangka Raya 
Dosen Pembimbing 
Revisi I 
Validasi Ahli Materi dan Media 
Revisi II 
Uji Coba Produk 
Revisi III 
Produk Akhir Media Pembelajaran Berbasis WEB Pada Mata Pelajaran Pendidikan 





materi yang dilengkapi dengan audio dan video, serta beberapa 
latihan soal.  
3. Development (Pengembangan) 
Media yang dikembangkan berupa media dari halaman website 
yaitu Blogspot 
Langkah-langkah pengembangan media meliputi: 
a. Potensi dan masalah 
 Penelitian dapat berangkat dari adanya potensi atau 
masalah. Potensi adalah segala sesuatu yang bila didayagunakan 
akan memiliki nilai tambah. Masalah adalah penyimpangan antara 
apa yang diharapkan dengan apa yang terjadi. 
b. Mengumpulkan informasi 
Setelah potensi dan masalah dapat ditunjukkan secara factual 
uptode, maka selanjutnya perlu di kumpulkan berbagai informasi 
yang dapat digunakan sebagai bahan untuk perencanaan produk 
tertentu yang diharapkan dapat mengatasi masalah tersebut. 
c. Desain produk 
Produk yang dihasilkan dalam penelitian research and 
development bermacam-macam. Dalam bidang pendidikan produk-
produk yang dihasilkan melalui penelitian r&d diharapkan dapat 
meningkatkan produktivitas pendidikan. Misalnya kurikulum yang 
spesifik untuk keperluan pendidikan tertentu, metode mengajar, 





kependidikan, system evaluasi,modul unit produksi,model 
manajemen, system pembinaan pegawai, system pengajian, dan 
lain-lain. 
d. Validasi desain 
Validasi desain/perencanaan merupakan proses kegiatan 
untuk menilai apakah produk, dalam hal ini media pembelajaran 
akan lebih efektif dari yang lama atau tidak. 
e. Perbaikan desain 
Setelah desain produk di validasi melalui ahli maka akan 
dapat diketahui kelebihan dan kekurangannya. 
f. Uji coba produk (Sugiyono,2015:165) 
4. Implecmentation (Implementasi) 
Implementasi ini hanya terbatas pada guru akan menerapkan 
media pembelajaran berbasis web yang telah dibuat, dan peneliti 
kemudian memberikan angket kepada peserta didik tentang kelayakan 
media. 
5. Evaluation (Evaluasi) 
Evaluasi ini meliputi penilaian terhadap media pembelajaran 
berbasis web oleh dosen pembimbing, ahli materi, ahli media, dan 
siswa yang berpedoman kepada angket yang telah diberikan, setelah 
evaluasi dilakukan maka akan dihasilkan sebuah produk akhir dari 
media berbasis web yang siap pakai dan digunakan olehn sekolah 






C. Uji Produk 
Uji Produk perlu dilakukan untuk mendapatkan data tentang 
kualitas media pembelajaran berbasis web pada mata pelajaran pendidikan 
agama Islam di SMAN 2 Palangka Raya kelas X IPA 5 dan X IPA 6 yang 
dikembangkan data dari hasil uji lapangan tersebut kemudian dianalisis 
dan dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam memperbaiki dan 
menyempurnakan produk yang dihasilkan, dengan uji produk diharapkan 
kualitas produk yang dibuat dapat teruji, Sebelum produk tersebut 
diujicobakan, produk ini terlebih dahulu divalidasi oleh ahli pembuat 
media  dan ahli materi.  
D. Waktu dan Tempat Penelitian  
1. Waktu Penelitian 
Alokasi waktu untuk penelitian Pengembangan Media 
Pembelajaran Berbasis Website Pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMAN 2 Palangka Raya dilaksanakan selama tujuh 
bulan dimulai sejak tanggal 28 February 2019 sampai 10 Agustus 
2019. 
2. Tempat Penelitian  
Adapun tempat penelitiannya adalah di SMAN 2 Palangka Raya 
jl. K.S Tubun Palangka Raya Kec. Pahandut. Adapun siswa yang akan 








E. Istrumen Penelitian 
Menurut suharsimi arikunto ―instrumen pengumpulan data adalah 
alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya 
mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah 
olehnya‖ (suharsimi arikunto, 2000:134). 
Dijelaskan pada pengertian di atas maka instrumen yang digunakan 
oleh peneliti untuk mengumpulkan informasi kuantitatif menggunakan 3 
intrumen, yaitu:  
1. Observasi 
Observasi yaitu suatu proses melihat, mengamati, dan 
mencermati perilaku sistematik untuk suatu tujuan tertentu. Kegiatan 
observasi bertujuan untuk mengumpulkan data yang dapat digunakan 
untuk memberikan kesimpulan atau diagnosis. Teknik observasi 
langsung yaitu observasi yang dilakukan secara langsung terhadap 
obyek yang diteliti. Margono mengatakan―observasi di artikan sebagai 
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang 
tampak pada objek penelitian‖ (Margono, 2000:158). 
2. Kusioner  
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pernyataan tertulis kepada 





sebagai instrumen penelitian, metode yang digunakan adalah dengan 
kuesioner tertutup. Instrument kuesioner harus diukur validitas dan 
reabilitas datanya sehingga penelitian tersebut menghasilkan data yang 
valid dan reliable. Instrumen yang valid berarti instrument tersebut 
dapat dipergunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur, 
sedangkan instrument yang reliable adalah instrumen yang apabila 
digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan 
menghasilkan data yang sama pula 
 
3. Dokumentasi 
Dokumen berupa catatan, rekaman, foto dan video dari hasil 
penelitian. Dokumentasi adalah cara pengumpulan data dengan 
mencatat data atau dokumen yang ada, termasuk sejarah hidup dan 
dapat pula dilengkapi dengan analisis dokumen seperti autobiografi, 
memo,dan catatan harian yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 
Hasil dari wawancara akan lebih dipercaya apabila didukung oleh foto-
foto atau karya tulis. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, 
dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni yang berupa 
patung, film dan lain-lain‖ (Sugiyono, 2005:82). 
F. Sumber Data Penelitian  
Objek Penelitian,adalah pembelajaran berbasis web sebagai sumber 





penelitian ini adalah siswa kelas X MIPA 5 dan guru Pendidikan Agama 
Islam yang mengajar di SMAN 2 Palangka Raya.  
 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 
1. Observasi  
 Observasi dilakukan saat pembelajaran berlangsung untuk 
mengetahui pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, hal ini untuk 
mengetahui strategi dan metode yang biasa digunakan oleh guru PAI 
kelas X MIPA 5 di SMAN 2 Palangka Raya dalam pembelajaran, 
termasuk buku ajar yang digunakan, sumber belajar apa saja, 
penugasan, serta bagaiman pembelajaran berbasis web yang selama ini 
digunakan oleh guru. 
 
2. Kuesioner 
Kusioner yang digunakan yaitu, untuk mengetahui tingkat 
kelayakan media dan materi yang merupakan produk penelitian ini 
yaitu blog yang telah dibuat untuk selanjutnya digunakan instrumen 
berupa kuesioner untuk validator tentang kelayakan produk dan 
bagaimana validitas yang digunakan dalam pembelajaran, hal ini agar 
diperoleh informasi tentang sejauh mana tingkat kelayakan media 





media, hingga kemanfaatan untuk menunjang pembelajaran PAI di 
sekolah SMAN 2 Palangka Raya. 
Pada pengujian ini dibagi menjadi dua bagian yaitu ahli media 
dan ahli materi. Kisi-kisi instrumen untuk ahli media yang dibuat 
berdasarkan fungsionalitas dalam analisis kebutuhan dan indikator 
pengujian aspek komunikasi visual menurut Wahono (2006) dapat 
dilihat pada Tabel 3.2 Kisi-kisi instrument ahli media:Tabel 3.2 
Kisi-kisi instrument ahli media 






1. Kemudahan penggunaan menu 2 1,2 
2. Efisiensi penggunaan website 2 3,4 
3. Kemudahan mengakses alamat 
website 
2 5,6 
4. Aktualitas isi website 2 7,8 
Functionality  
5. Penggunaan menu utama 3 9,10,11 
6. Penggunaan menu soal latihan  2 12,13 
7. Penggunaan menu download 2 14,15 
Komunikasi 
visual 
8. Komunikasi 2 16,17 
9. Kesederhanaan dan kemenarikan 2 18,19 
10. Kualitas visual 2 20,21 







12. Penggunaan Audio 2 24,25 
13. Penggunaan layout 2 26,27 
 
 
kisi-kisi untuk instrumen ahli materi yang diadaptasi dari 
contoh instrumen  evaluasi   bahan  ajar  online  oleh  Kustandi  (2011) 
Tabel 3.3 
kisi-kisi instrument ahli materi 





1. Kejelasan tujuan 2 1,2 
2. Relevansi antara aspek pembelajaran 
(tujuan,materi,prnggunaan media) 
2 3,4 
3. Keruntunan materi 2 5.6 
Isi materi 
4. Kualitas isi materi 2 7,8 
5. Aktualitas materi 2 9,10 
6. Cakupan materi 2 11,12 
 7. Kedalaman materi 2 13,14 
Bahasa dan 
Komunikasi  
8. Kebenaran Bahasa 2 15,16 
9. Kesesuaian gaya Bahasa 2 17,18 







3. Dokumentasi  
 Foto-foto kegiatan penelitian, kegiatan pembelajaran dan lainnya 
juga peneliti lakukan. Disamping sebagai lampiran dalam penelitian, 
dokumentasi juga digunakan sebagai bahan di dalam melakukan 
pengembangan. Dokumentasi dalam hal ini berfungsi untuk 
memperoleh data gambar yang diambil saat dilaksanakannya 
penelitian. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Penelitian dan pengembangan jumlah kegiatan analsisi data akan 
tergantung pada level penelitian, jenis dan jumlah rumusan masalah, serta 
jumlah rumasan hipotesis. Penelitian pengembangan mempunyai empat 
macam desain yang dapat dilihat dari tingakat kesulitan yaitu: Level 1: 
meneliti tanpa mnguji, (tidak membuat dan tidak menguji produk), Level 2: 
menguji tanpa meneliti,( menguji validitas Produkyang telah ada ), Level 3: 
meneliti dan menguji dalam upaya mengembangkan produk yang telah ada, 
Level 4: meneliti dan menguji dalam menciptakan produk baru. 
(Sugiyono,2015:245) 
Penelitian dan pengembangan yang peneliti gunakan pada saat ini 
adalah penelitian pada level 2,  yang tidak membuat rancangan produk 
melalui penelitian,  tetapi hanya memvalidasi atau menguji efektivitas 
efisiensi dan kepraktisan penggunaan produk yang sudah ada.  Hasil 





direvisi maka selanjutnya desain dibuat dalam produk yang berupa ―model 
pembelajaran berbasis website‖, analisis yang peneliti gunakan mengambil 
data dari ahli media,ahli materi, dan siswa SMAN 2 Palangka Raya kelas X 
MIPA 5, dengan menggunakan kuesioner dengan beberapa instrument 
kuesioner yang menghasilkan data kuantitatif dan kemudian di ubah ke 
dalam data kualitatif dalam bentuk interval menggunakan skala likert. 
Skala  Likert  digunakan  untuk  mengukur  sikap, pendapat,  dan  persepsi 
seseorang   atau  sekelompok  orang  terhadap  fenomena  sosial.  
Jawaban   setiap item instrumen yang  menggunakan  Skala Likert 
mempunyai  gradasi  dari sangat positif  sampai  sangat negatif    
Penelitian    ini   menggunakan    kuesioner   yang    terdapat    
lima   macam jawaban dalam setiap item pertanyaan.  
Data tersebut diberi skor sebagai  berikut 
Tabel 3.4 
Jawaban Skor 
Sangat Setuju 5 
Setuju  4 
Ragu-ragu 3 
Tidak Setuju 2 
Sangat Tidak Setuju 1 
(Sugiyono,2015:165) 
Analisi deskriptif dilakukan dengan perhitungan sebagai berikut: 
Persentase kelayakan (%) = 
                      
                    









Hasil perhitungan di atas kemudian digunakan untuk menentukan 
kelayakan   media.  Klasifikasi  di  bagi   menjadi  lima  kategori  pada   
skala   likert. Berikut merupakan pembagian  rentang kategori kelayakan 
media. 






Sangat layak 81%-100% 
Layak  61%-80% 
Cukup layak 41%-60% 
Tidak layak 21%-40% 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini merupakan multimedia pembelajaran interaktif 
pendidikan agama Islam yang telah banyak di website yaitu media blog 
yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran untuk siswa kelas X di 
SMAN 2 Palangka Raya, yang telah di uji cobakan kepada kelas X IPA 5 
dan 6. Pengembangan pembelajaran ini menggunakan model ADDIE 
(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) 
1. Analysis (Analisis) 
a. Analisis Karakter Peserta didik 
Pembelajaran pendidikan agama Islam di kelas X IPA 5 
dan X IPA 6 total berjumlah 28 orang, hasil identifikasi 
bagaimana siswa di dalam kelas adalah, siswa dalam mengikuti 
pembelajaran tetap mengikuti pembelajaran sacara normal tidak 
rebut namun masih kurang aktif dalam komunikasi antar peserta 
didik dan pendidik. Siswa belajar duduk dilantai karena didalam 
kelas tidak ada meja dan kursi. Siswa cenderung bosan dan 
mendengarkan pemaparan teman kelompok yang melakukan 
presentasi, siswa setiap hari mengakses internet setidaknya untuk 
melihat chat WhatsApp atau update status di Instagram atau 
facebook. 
Siswa belajar dengan cara berdiskusi berdasarkan 





mengajukan pertanyaan-pertanyaan verbal secara langsung kepada 
siswa.   
Kendala belajar siswa ialah fokus siswa yang mudah 
teralihkan saat pembelajaran berlangsung, posisi duduk yang tidak 
ideal untuk belajar bagi beberapa siswa.  
b. Anilis Kebutuhan 
Analisis Kebutuhan yang dilakukan peneliti ada tiga yaitu: 
1) Analisi Kebutuhan Bahan Ajar  
Menurut Hamdani dalam (Jasiah,2019) bahwa bahan 
ajar disusun dengan tujuan yaitu: membantu pembelajar 
dalam mebuka wacana dan wahan baru, menyediakan bahan 
ajar yang beragam, memudahkan proses pembelajaran dan 
menarik. 
Hasil penelitian Jasiah (2019) analisis kebutuhan bahan 
ajar sangat diperlukan sebagai sumber belajar pada proses 
pembelajran. Observasi yang dilakukan peneliti ialah guru 
menggunakan bahan ajar berupa buku dan tidak mempunyai 
modul atau bahan ajar yang dirancan sendiri. Perkembangan 
teknologi sekarang yang mana guru dapat menyediakan 
bahan ajar berupa non cetak yang dirangka dalam sebuah 
pembelajaran berbasis web masih belum dimanfaatkan. 
Sehingga perlunya bahan ajar yang dirancang untuk 








2) Analisis Kebutuhan Guru dan Siswa 
Aktifitas pembelajaran dikelas terkait motivasi, 
partisipasi dan minat siswa  dalam kelas cukup variatif, ada 
yang aktif dan ada pula yang pasif. walau demikian minat 
mereka terhadap dapat dikatakan sangat baik, hal ini 
dibuktikan dengan kehadiran yang tinggi setiap 
penyelengeraan pembelajaran. 
Sebagian siswa cenderung menggnakan handphone 
untuk melihat materi karena buku ajar pendidikan agama islam 
berupa lks Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas X 
dapat di download di internet. Untuk membantu pemahaman 
siswa terhadap materi/pesan pembelajaran, yang dilakukan 
selama ini adalah penugasan secara berkelompok dengan 
membuat slide presentation, untuk kemudian dipaparkan 
secara bergilir dalam pertemuan diskusi di kelas,penayangan 
video pembelajaran dan lainnya. 
c. Analisis Media 
Siswa diperbolehkan untuk menggunakan handphone saat 
sekolah sehingga pada saat belajar pun siswa menggunakan 
handphone untuk mencari sumber belajar, sehingga siswa sudah 
tidak asing lagi dalam membuka pelajaran diblog dan mencari 





website berupa blog dianggap cocok karena sekolah sudah 
menyediakan jaringan internet berupa WiFi di beberapa titik dan 
siswa sudah terbiasa menggunakannya. 
d. Analisis data vaidasi ahli dan siswa  
Kusioner yang diberikan kepada ahli media dan materi 
yatitu bagaimana kelayakan media,materi dan tanggapan siswa 
dihitung dengan menggunakan skala likert (table 3.4) dan 
dianalisis deskriptif (tabel 3.5) 
2. Design (Perencanaan) 
Pengembangan media pengembangan media dan tampilan 
pembelajaran ini  menerapkan teori redesign atau mengulangi desain 
yang ada dengan sedikit perubahan (Sugiyono:2015:400). Aplikasi 
website yang peneliti gunakan  yaitu blogspot. Pembuatan media ini 
berlangsung selama kurang lebih 1 bulan menggunakan perangkat 
komputer atau handphone, adapun aplikasi untuk memprogram 
pengembangan media ini peneliti menggunakan Google chrome 
kemudian membuat akun blogspot agar dapat membuat media 
pembelajaran berbasis web sehingga dalam blog tersebut akan diisi 
materi dan audio serta video yang sesuai dengan materi. Melalui blog 
peneliti dapat menampilkan materi pembelajaran sehingga guru dapat 
menggunakan media ini untuk mengunduh materi, menuangkan ide 
atau gagasan nya. 
Design yang dilakukan pada pengembangan media 





dilengkapi dengan gambar dan video tutorial, serta beberapa latihan 
soal. 
Design menu : 
a. Menu Beranda  
Menu Beranda merupakan menu untuk menuju halaman 
utama/beranda atau biasa disebut halaman Home. Pengguna akan 
langsung menuju halaman ini ketika mengetikkan alamat website 
https://pembelajaranwebpai.blogspot.com/. Pada halaman utama, 
terdapat  list materi,download buku, latihan soal dan ayo mengaji 
sebagai tambahan media untuk memudahkan siswa membaca 
qur’an.  














































































































































































b. Menu Materi  
Menu Materi merupakan menu yang berisi materi 
Pembelajaran PAI kelas X. Menu ini merupakan pokok atau 
konten utama dari website, menu ini terdapat daftar materi dan 
latihan soal.  
c. Menu Unduh  
Menu Unduh merupakan menu untuk mengunduh materi 
yang terdapat dalam website agar pengguna dapat mempelajari 
materi database secara offline.   
d. Menu Forum  
Menu forum merupakan menu di mana pengguna dapat 
berinteraksi satu sama lain untuk membahas/mengomentari materi 
Aku selalu dekat dengan Allah, maupaun membahas cara 
penggunaan website itu sendiri. 
e. Menu Hubungi Kami  
Menu hubungi kami merupakan menu untuk pengguna agar 
dapat menghubungi admin apabila terdapat saran, keluhan maupun 
pertanyaan.   
3. Development (Pengembangan) 
Langkah-langkah pengembangan media  





Jaringan wafi yang tersedia menjadi potensi bagi untuk 
menggunakan media berbasis website yang juga sesuai dengan 
karakter siswa yang sudah terbiasa dengan mencari sumber 
belajar di internet. Masalah yang terjadi adalah guru tidak 
menggunakan media berbasis website disekolah maka dari itu 
peneliti mengembangkan media berbasis web berupa blog agar 
dapat diterapkan guru disekolah SMAN 2 Palangka Raya 
b. Mengumpulkan informasi 
Siswa yang terbiasa dengan jaringan internet dan mencari 
sumber belajar di internet setelah peneliti observasi setidaknya 
siswa menggunakan whatsapp, facebook, atau media social lain 
untuk mencari informasi, dan pada saat pembelajaran 
berlangsung siswa akan mencari di google apabila ada 
pertanyaan dari guru atau soal-soal yang diberikan guru yang 
tidak mampu dijawab siswa. 
c. Desain produk 
Desain Produk pada penelitian ini memanfaatkan media 
Website dari Blogger, yang mana hanya desain yang ada 
ditambahkan dengan berbagai audio dan video pada amteri 
pembelajaran. 





Validasi desain diambil dari analisis data ahli media, materi 
dan tanggapan siswa sehingga media yang peneliti kembangkan 




e. Perbaikan desain 
Setelah desain produk di validasi melalui ahli maka akan 
dapat diketahui kelebihan dan mempebaiki kekurangan dari saran 
ahli dan siswa. 
f. Uji coba produk 
Uji coba dilakukan di kelas X sebanyak 28 Siswa dengan 
guru memaparkan materi dengan menggunakan media berbasis 
website yang peneliti kembangkan. Siswa membuka website 
https://pembelajaranwebpai.blogspot.com/2019/07/al-quran-
dan-hadis-adalah-pedoman.html  sebagai media dan sumber 
belajar saat guru menerangkan pembelajaran dalam kelas. 
4. Implementation (Implementasi) 
Media pembelajaran yang telah dikembangkan dinyatakan 
layak dalam pengukuran skala likert yang dilakukan revisi 
berdasarkan data dari oleh ahli media dan ahli materi, selanjutnya 





Palangka Raya Bapak Fahrianoor, S.Pd untuk melakukn uji oba ke 
dalam kelas.  
Petunjuk penggunaan media : 
1. Pengguna wajib mengunakan perangkat komputer seperti 
PC/desktop atau Handphone yang tersambung dengan jaringan 
internet. 
2. Melalui browser baik itu google chrome atau yang lain, pengguna 
mencari di search engine atau pencarian dan mengetikan 
https://pembelajaranwebpai.blogspot.com/. Atau dengan mengetik 
https://pembelajaranwebpai.blogspot.com/2019/03/aku-selalu-
dekat-dengan-allah-swt.html. 
3. Pengguna bisa meberikan saran dan masukan terhadap media pada 
kolom saran atau komentar. 
Uji coba media dilakukan dikelas X IPA 5 dan IPA 6 sebanyak 
28 orang siswa, kemudian guru memberikan pembelajaran dan 
menggunakan media pembelajaran berbasis web bersama seluruh 
siswa untuk masuk ke website media dan menacari sumber 
pembelajaran di blog media berbasis web yang telah dibuat oleh 
peneliti. 
Peneliti melihat bagaimana mana siswa masuk kedalam blog 
dan melakukan cek satu persatu siswa yang sudah memasuki web 
blog, sebelum pembelajaran berakhir peneliti memberikan angket 
kepada siswa tentang persepsi siswa terhadap media yang telah 





5. Evaluasi  
a. Data validasi ahli media 
Validasi diajukan kepada  ahli media sebelum media 
dilakukan uji lapangan. Evaluasi ini bertujuan untuk mendapat 
komentar dan saran dan kekurangan media ini sehingga dapat 
dilakukan revisi media tahap akhir, sebelum dilakukan uji coba. 
Ada beberapa aspek yang di lakukan evaluasi terhadap 
pengembangan media ini antara lain: Usability, Functionality, dan 
Komunikasi Visual.  
 










1 4 5 
36 dari 
40 
2 4 5 
3 5 5 
4 5 5 
5 4 5 
6 5 5 
7 5 5 
8 4 5 
Functionality 
9 4 5 
31 dari 
35 
10 4 5 
11 4 5 
12 5 5 
13 5 5 
14 5 5 
15 4 5 
Bahasa dan 
Komunikasi 
16 4 5 52 dari 





18 4 5 
19 4 5 
20 5 5 
21 5 5 
22 5 5 
23 4 5 
24 5 5 
25 4 5 
26 4 5 
27 4 5 
  
Berdasarkan  penilaian ahli media diatas dari aspek Usability 
mendapat skor 36 dari 40 = 90%, Functionality mendapat skor 31 
dari 35 = 88,57%, dan Komunikasi Visual mendapat skor 52 dari 
60 = 86,66%. Persentase kelayakan (%) = 
                      
                    
 x 
100% 
Hasil perhitungan di atas kemudian digunakan untuk 
menentukan kelayakan   media.  Klasifikasi  di  bagi   menjadi  
lima  kategori  pada   skala   likert. Berikut merupakan pembagian  
rentang kategori kelayakan media. 
Pengukuran kalayakan Skala Liker . 
Tabel 4.2 
Jawaban Skor 
Sangat layak 81%-100% 
Layak  61%-80% 
Cukup layak 41%-60% 





Sanagat tidak layak 0%-20% 
 
Ketiga aspek diatas kemudian di ambil rata-rata Usability 
90%, Functionality 88,57%, dan Komunikasi Visual  86,66% dari 
rata-rata ketiga aspek diperoleh skor penilaian 87,41%, dan 
dikategorikan sangat layak untuk digunakan sebagai media 
pembelajaran.  
b. Data Validasi ahli materi  
Validasi diajukan kepada  ahli materi Pendidikan Agama 
Islam Kelas X Pada materi Aku selalu dekat dengan Allah 
sebelum materi dilakukan uji lapangan. Evaluasi ini bertujuan 
untuk mendapat komentar dan saran dan kekurangan  dari materi 
yang di muat dalam media yaitu materi ―Aku Selelu Dekat dengan 
Allah SWT.‖, sehingga dapat dilakukan revisi materi tahap akhir, 
sebelum dilakukan uji coba, ada beberapa aspek yang di lakukan 
evaluasi terhadap materi ini antara lain: Desain Pembelajaran, Isi 
Materi, Bahasa dan Komunikasi. 
Data hasil lembar angket evaluasi oleh ahli materi Tabel 4.3 
Aspek 
Penilaian 







1 4 5 
23 dari 
30 
2 5 5 
3 3 5 
4 4 5 
5 4 5 
6 3 5 
Isi Materi 
7 4 5 23 dari 





9 4 5 
10 4 5 
11 2 5 
12 2 5 
13 2 5 
14 2 5 
Bahasa dan 
Komunikasi 
15 4 5 
23 dari 
35 
16 4 5 
17 3 5 
18 4 5 
19 - 5 
20 4 5 
21 4 5 
Hasil penilaian ahli materi meliputi beberapa aspek yaitu: Desain 
Pembelajaran mendapat skor 23 dari 30 = 76,66%, Isi Materi 23 
dari 40 = 57,5%, Bahasa dan Komunikasi 23 dari 30 = 76,66%. 
Rata-rata dari keiga aspek mendapat hasil 70,27%, dan 
dikategorikan layak untuk digunakan sebagai materi pembelajaran 
pendidikan agama islam. 
c. Hasil tanggapan siswa dalam uji coba penggunaan media 
pembelaran berbasis website pada mata pelajaran pendidikan 
agama Islam. 
Uji coba diperoleh melalui angket dikelas X IPA 5 dan X 
IPA 6 SMAN 2 Palangka Raya berjumlah 28 orang, hasil 
tanggapan dan saran dari uji coba pada siswa akan dijadikan 
sebagai revisi III berupa media pembelajaran berbasis web yang 
final. 















nilaian dari siswa terhadap media pembelajaran berbasis web 
dengan aspek usability dengan 17 butir pertanyaan diperoleh skor 
1865 dari 2380 dengan presentase 78,36%. Bedasarkan 
pengukuran kelayakan skala liker maka dikategorikan “layak”  
B. Analisis Data 
1. Analisis validasi ahli media  
Validasi media yang dilakukan pada tanggal 14 Juni 2019.  
Dalam melakukan validasi ada tiga aspek yang diharapkan terpenuhi 
untuk mendapatkan hasil media yang layak digunakan yaitu: 















1 115 140 10 106 140 
2 116 140 11 103 140 
3 111 140 12 110 140 
4 108 140 13 111 140 
5 109 140 14 109 140 
6 115 140 15 102 140 
7 119 140 16 99 140 
8 105 140 17 108 140 






































tabel hasil penilaian dari ahli media didapat presentase dari rata-rata 
tiga aspek Usability, Functionality, dan Komunikasi Visual, yaitu  
87,41% maka dari hasil validasi ahli media dapat di katogorikan 
bahwa media berbasis web pada mata pelajaran pendidikan Agama 
Islam di SMAN 2 Palangka Raya “Sangat Layak” digunakan sebagai 
media pembelajaran, adapun saran, komentar dan masukan yang 
disampaikan oleh ahli media sudah peneliti lakukan perbaikan  
































































































(sesudah diperbaiki, menambahkan sumber video dan materi) 
b. Mengganti tampilan tema pada blog menambahkan menu bar yang 
























    
 
(sesudah diperbaiki) 
2. Analisis Ahli Materi 
Validasi materi diajukan kepada ahli materi Pendidikan Agama 
Islam yaitu Bapak Abdullah, M.Pd.i, yang dilakukan pada tanggal 25 
Juni 2019, ada tiga aspek yang diharapkan terpenuhi untuk 
mendapatkan hasil materi yang layak digunakan yaitu:  



























2 Isi Materi 
7 4 






















Total  68 100 70,27% 
 
Berdasarkan hasil penilaian dari ahli materi didapat presentase 
dari rata-rata tiga aspek Desain Pembelajaran, Isi Materi, Bahasa dan 
Komunikasi, yaitu  70,27% maka dari hasil validasi ahli media dapat 
di katogorikan bahwa materi Aku Selalu Dekat dengan Allah 
Subhanahu Wa Ta’ala, berbasis web pada mata pelajaran pendidikan 
Agama Islam di SMAN 2 Palangka Raya “Layak” digunakan sebagai 
materi pembelajaran, adapun saran, komentar dan masukan yang 
disampaikan oleh ahli materi sudah peneliti lakukan perbaikan. 
a. Menambahkan kecakupan penjelasan makna dari ayat-ayat yang 






























(sesudah diperbaiki pada analisis soal kusioner ahli no, 12,13dan 14 
termasuk ayat-ayat yang lain ) 
b. Menambahkan video-video dan deskripsi pada contoh perilaku 














c. Menampilkan Kompetensi dasar  
 
















(sesudah di perbaiki dimasukan Kompetensi Dasar) 
d. Menambah cakupan materi serta penjalasan yang susai dengan 
penjelasan ayat dan contoh perilaku  
e. Menambahkan kedalaman materi. 
f. Bahasa yang digunakan diperbaiki lebih komunikatif. 
g. Referensi pada materi ditambahkan. 
3. Analisis Tanggapan Siswa 
Tanggapan siswa terhadap media pembelajaran berbasis web di 
SMAN 2 Palangka Raya pada tanggal 6 Agustus 2019 dengan siswa 
kelas X IPA 5 dan X IPA 6 berjumlah 28 orang siswa, uji coba 
dilakukan sebanyak satu kali dengan memberikan lembar kuesioner 
setelah siswa diberikan pembelajaran dengan menggunakan media 
berbasis web yang telah tervalidasi oleh ahli media dan materi. Hasil 
tanggapan 28 siswa terhadap uji coba produk, yaitu: 




Jawaban Dari 28 Siswa 
SS S RG TS STS 





1  Secara keseluruhan saya puas dengan 
kemudahan penggunaan website ini 
5 21 2 - - 
2 Cara penggunaan website ini sangat 
simple 
5 22 1 - - 
3 Saya dapat menyelesaikan  tugas saya 
dengan efektif ketika menggunakan  
website ini 
9 9 10 - - 
4 Saya dapat dengan cepat menyelesaikan  
pekerjaan saya menggunakan  website ini 
4 16 8 - - 
5 Saya dapat menyelesaikan  tugas saya 
dengan efisien ketika menggunakan  
website ini 
3 19 6 - - 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
6 Saya merasa nyaman menggunakan  
website ini 
5 21 2 - - 
7 Website ini sangat mudah dipelajari. 8 19 1 - - 
8 Saya yakin saya akan lebih produktif 
ketika menggunakan  website ini 
4 13 11 - - 
9 Informasi  yang disediakan website ini 
sangat jelas 
2 21 5 - - 
10 Mudah untuk menemukan informasi  
yang saya butuhkan 
3 16 9 - - 
11 Informasi  yang diberikan oleh website 
ini sangat mudah dipahami. 
4 21 3 - - 
12 Informasi  yang diberikan  sangat efektif 
dalam membantu menyelesaikan  
pekerjaan saya. 
4 18 6 - - 
13 Tata letak informasi  yang terdapat di 
layar monitor sangat jelas 
5 17 6 - - 
14 Tampilan  website ini sangat 
memudahkan. 
3 20 4 1 - 
15 Saya suka menggunakan tampilan 
website semacam ini 
3 13 11 1 - 
16 Website ini memberikan semua fungsi 
dan kapabilitas yang saya perlukan 
- 15 13 - - 
17 Secara keseluruhan,  saya sangat puas 
dengan kinerja website ini 
3 18 7 - - 
 
Berdasarkan penilaian dari uji coba media pembelajaran 





kepada 28 siswa kelas X IPA 5 dan X IPA 6 diperoleh skor 1865 dari 
2380 dengan presentase 78,36%. Bedasarkan kategori kelayakan 
maka tergolong “layak” sehingga dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran berbasis web pada materi aku selalu dekat dengan Allah  
SWT. dapat digunakan sebagai media pembelajaran pada mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X di SMAN 2 Palangka 
Raya.  
 
Tanggapan siswa yang tidak setuju pada butir pertanyaan no 14 
dan 15 tentang tampilan website media ada dua responden dan sudah 
peneliti lakukan perbaikan dengan memberikan tampilan yang 
berbeda pada tampilan desktop dengan tampilan handphone. 


































Penelitian dan Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis WEB 
pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 2 Palangka Raya 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pengembangan Media Berbasis WEB Pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMAN 2 Palangka Raya, Pengembangan 
yang dilakukan dalam membuat media melalui tahapan dengan 
menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, 
Development, Implementation, Evaluation). Media pembelajaran yang 
telah dikembangkan dinyatakan layak oleh ahli media dan ahli materi  
2. Tanggapan siswa terhadap Media Pembelajaran Berbasis WEB pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 2 Palangka Raya 
di kelas X IPA 5 dan X IPA 6 yang dilakukan uji coba kepada siswa 
sebanyak 28 siswa menggunakan media yang di buat peneliti saat 
pembelajaran, kemudian memberikan angket sebanyak 17 butir 
pertanyaan dan diperoleh skor 1865 dari 2380 dengan presentase 
78,36% sehingga dapat disimpulkan bahwa media yang 
dikembangkan ―layak‖ digunakan sebagai media pembelajaran di 







Peneliti memiliki saran untuk penelitian atau pengembangan 
kedepan antara lain: 
1. Bagi guru 
Guru dapat menggunakan media pembelajaran berbasis web ini 
sebagai alternative media belajar siswa untuk mengatasi kesulitan 
dalam penyampaian materi yang banyak dengan waktu yang terbatas 
sehingga siswa dapat belajar secara mandiri di luar kelas. 
2. Bagi siswa 
Siswa dapat memanfaatkan media pembelajaran berbasis web ini 
untuk mempelajari materi pendidikan agama Islam baik secara mandiri 
atau berkelompok di dalam kelas ataupun di luar kelas.  
3. Bagi sekolah 
Sekolah dapat mengoptimalkan sarana dan prasarana jaringan 
internet yang ada di sekolah untuk dijadikan sebagai pendukung dalam 
penggunaan media pembelajaran berbasis web. 
4. Bagi peneliti selanjutnya 
Peneliti selanjutnya dapat melakukan pengembangan media 
pembelajaran berbasis web pada mata pelajaran pendidikan agama 
Islam di SMA negeri 2 Palangkaraya dengan menggunakan fasilitas 
web lainnya seperti wordpress, tumblr, blogdetik, dan lain sebagainya. 
Peneliti selanjutnya juga dapat mengembangkan media berbasis web 
dengan materi pendidikan agama Islam yang berbeda menghasilkan 
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(Guru memberikan pembelajaran Agama menggunakan media yang peneliti kembangkan, murid 
menggunakan handphone untuk menggukan media) 
 










(siswa saat belajar dan menjawab soal menggunakan media yang peneliti kembangkan) 






(contoh wifi atau jaringan yang ada di sekolah) 
(contoh jarinan wifi yang tebaca pada android 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
